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Keanekaragaman ikan karang famili Pomacentridae merupakan jenis ikan 
yang mempunyai aspek ekonomis yang cukup tinggi sebagai ikan hias. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-September 2014 yang bertujuan 
untuk mengetahui distribusi dan keanekaragaman jenis ikan karang Famili 
Pomacentridae di Pulau Bonetambung Makassar, dimana dianalisis berupa 
tingkat jumlah, jenis, penyebaran, kelimpahan, dan ukuran ikan Famili 
Pomacentridae. Berdasarkan penelitian ini, metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sensus visual dan transek. Lokasi penelitian dibagi 3 stasiun 
pada reef flat, dengan 3 kali ulangan pada setiap stasiun, terdiri atas 9 titik. Ikan 
yang dijumpai di sepanjang garis transek tersebut diamati jenisnya, jumlah, serta 
ukuran. Data keanekaragaman, keseragaman,dan dominansi dianalisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian didapatkan nilai distribusi antara daerah DPL stasiun 1 
dan 2 dengan daerah non-DPL stasiun 3 penyebarannya hampir sama rata, 
indeks keanekaragaman tergolong sedang, keseragaman pada daerah DPL 
stasiun 1 dan 2 termasuk komunitas stabil sedangkan daerah non-DPL stasiun 3 
termasuk komunitas labil, untuk dominansi termasuk kategori rendah. Ukuran 
ikan umumnya relatif dalam ukuran dewasa. 
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A. Latar Belakang 
Terumbu karang merupakan habitat berbagai jenis biota laut yang 
mempunyai nilai ekonomi penting seperti pada ikan karang. Terumbu karang 
dominan tersusun dari karang keras yang berfungsi sebagai tempat tinggal dan 
tempat berlindung bagi sebagian besar biota laut yang berasosiasi dengan 
terumbu karang (Arham, 2013). Ikan karang umumnya hidup di daerah karang 
pada kedalaman 1-15 m. Ikan tersebut memilih tempat hidupnya di daerah 
terumbu karang sebagai tempat berlindung, tempat mencari makan, tempat 
tinggal, dan tempat bertelur. 
Salah satu ikan karang yang senantiasa ditemukan di daerah terumbu 
karang adalah famili Pomacentridae. Famili ini dikenal dengan nama 
damselfishes, merupakan salah satu famili ikan karang yang umumnya banyak 
didapatkan pada komunitas ikan karang di suatu terumbu karang. Sebagian 
besar ikan dalam famili ini dikenal sebagai ikan yang bersifat teritorial, spasial 
dan relatif stabil (Montgomery et al, 1980). Ikan famili Pomacentridae terdiri dari 
400 jenis yang termasuk dalam 25 genera, (Allen, 1975; Masuda & Allen,1987).  
Ikan jenis famili Pomacentridae merupakan ikan dengan kelimpahan 
terbanyak dan merupakan ikan penetap (resident species) yang memiliki tingkah 
laku jarang berkeliaran jauh dari sumber makanan dan tempat berlindung. Selain 
itu, pembagian berdasarkan peranan ikan famili Pomacentridae termasuk dalam 
ikan mayor utama yang jumlahnya banyak ditemukan dalam ekosistem terumbu 
karang (Romimohtarto dan Juwana, 2007). Hasil penutupan karang keras 
menunjukkan pertumbuhan karang jenis bercabang mendominasi di setiap titik 




tinggi, karena ikan jenis ini menyukai hidup di daerah karang-karang bercabang 
(Suharti,1996). 
Menurut Aziz (2004), famili Pomacentridae merupakan ikan karang yang 
mudah dikenali karena sering ditemukan dalam keadaan melimpah pada daerah 
pantai khususnya pada daerah reef flat (rataan terumbu). Ikan dari famili ini juga 
mudah dihitung karena umumnya ditemukan berkoloni dalam jumlah yang tidak 
begitu besar dan soliter  pada daerah karang dan daerah berbatu. 
Keberadaan ikan karang erat kaitannya dengan ketersediaan 
sumberdaya terumbu karang sebagai habitat. Kelimpahan spesies maupun 
individu yang tinggi, corak warna yang bervariasi menjadikan kelompok ikan ini 
sebagai pelengkap keindahan panorama wilayah terumbu karang, dan menjadi 
salah satu objek wisata bahari penyelaman (Hukom, 1994). 
Pulau Bonetambung merupakan pulau dengan luas 5 Ha, dengan jarak 
tempuh 18 km dari kota Makassar dengan posisi berada di sebelah timur Pulau 
Langkai. Bagian utara dan timur Pulau Bonetambung merupakan perairan jalur 
pelayaran pelabuhan dengan kedalaman air lebih dari 40 meter atau sekitar 900 
meter dari pantai. Pada bagian barat terdapat perairan dengan rataan terumbu 
karang, bagian selatan dibangun dermaga untuk mendukung sarana transportasi 
laut. Mata pencaharian masyarakat di Pulau Bonetambung 90% merupakan 
nelayan. Pulau Bonetambung berpotensial sebagai tempat perlindungan dan 
pelestarian yang memiliki keanekaragaman laut yang begitu melimpah, yang 
mestinya dijaga dan dilestarikan sehingga menjadikan wilayah ini sebagai pilihan 
penelitian. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman dan 




Kegunaan dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang 
keanekaragaman dan penyebaran ikan karang famili Pomacentridae serta 
memberikan informasi untuk rencana referensi daerah perlindungan laut di Pulau 
Bonetambung. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi jenis, jumlah, dan ukuran tubuh ikan 
famili Pomacentridae yang dominan. Parameter penunjang yang diukur yaitu 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Ekologi Ikan Karang 
Ikan karang menempati ekosistem yang sangat kompleks, terdiri dari 
banyak mikrohabitat. Secara umum ikan karang berinteraksi baik dengan 
lingkungannya. Tiap spesies menggambarkan habitat yang tepat sesuai dengan 
kebutuhannya dan oleh beberapa faktor, termasuk makanan dan perlindungan 
yang sesuai dan berbagai parameter fisika, seperti kedalaman air, kejernihan air, 
arus dan gelombang. Jumlah spesies sangat banyak ditemukan pada terumbu 
karang adalah gambaran dari banyaknya mikrohabitat pada lingkungan ini (Allen, 
1997). 
Hampir keseluruhan ikan yang hidup di terumbu karang mempunyai 
ketergantungan yang tinggi, baik dalam hal perlindungan maupun makanan 
terhadap karang. Oleh karenanya jumlah individu, jumlah spesies dan komposisi 
jenisnya dipengaruhi oleh kondisi setempat. Telah banyak penelitian yang 
membuktikan adanya hubungan korelasi positif antara kompleksitas topografi 
terumbu karang dengan distribusi dan kelimpahan ikan-ikannya. Salah satu 
penelitian pada terumbu karang mengemukakan bahwa ikan-ikan karang 
memiliki asosiasi yang kuat dengan karang dan dapat digunakan sebagai 
indikator kesehatan karang (Adrim, 2011). 
Bagi ikan, terumbu karang adalah substrat yang keras dan antara 
terumbu karang yang satu dengan terumbu karang yang lain kompleksitas 
topologisnya berlainan. Terumbu menyediakan bentuk dan ukuran ruangan 
(shelter) bagi ikan yang sangat beragam. Kebanyakan ikan aktif pada siang hari 
(diurnal) dan yang lainnya aktif pada saat malam hari. Dengan sendirinya seluruh 




selama istirahat dan faktor ini saja sangat berpengaruh terhadap asosiasi yang 
erat antara ikan dan struktur lingkungannya (terumbu karang) (Robertson, 1982; 
Meyer et al., 1983). 
Terumbu karang juga merupakan lingkungan yang tidak 
berkesinambungan (patchy). Pada skala ratusan kilometer, terumbu tersebar di 
seluruh lautan tropis. Pada skala yang lebih kecil, terumbu menyediakan zona 
habitat yang berbeda-beda baik fisik maupun ciri-ciri lain. Pada zona-zona 
tersebut dalam skala meter terdapat bentuk-bentuk fisik yang berbeda-beda 
karena perbedaan morfologi karang yang berbeda spesies dan 
campuran/kombinasi antara koloni karang dengan pecahan karang (rubble), 
pasir dan lapangan substrat batu kapur (limestone) (Thresher, 1984). 
Tiga kategori kedalaman perairan yang diutamakan, dan ditolerir oleh 
ikan karang yaitu daerah dangkal (0-4 meter), sedang (5-19 meter) dan dalam 
(>200 meter). Jarak kedalaman dari zona ini bisa jadi sangat bergantung pada 
tingkat perlindungan dan kondisi laut. Pada daerah dangkal yang biasanya 
dipengaruhi oleh gelombang, daerah perlindungan yang baik terdapat pada teluk 
atau laguna yaitu dengan cara turun ke kedalaman yang lebih dalam. Sebaliknya 
pada daerah terluar struktur karang yang terbuka oleh pengaruh gelombang di 
permukaan kadang-kadang dirasakan di bawah kedalaman 10 meter. Daerah 
tengah merupakan tempat dimana ikan dan karang hidup melimpah. Pada 
daerah ini pengaruh gelombang laut minimal, meskipun arus kadang-kadang 
kuat sementara sinar matahari optimal bagi pertumbuhan dan pembentukan 
terumbu karang (Allen, 1997).  
Daerah kedalaman  di luar slope digambarkan sebagai tempat dimana 
tingkat cahaya mulai berkurang, sebab itu sedikit ditemukan karang dan ikan. 
Meskipun dalam jumlah spesies yang sangat kurang, beberapa spesies tertentu 




Keanekaragaman spesies ikan-ikan terumbu karang mirip karang. Salah 
satu penyebab tingginya keanekaragaman spesies di terumbu karang adalah 
karena variasi habitatnya. Terumbu karang tidak hanya terdiri dari karang saja, 
tetapi daerah berpasir, berbagai teluk dan celah daerah alga, dan juga perairan 
yang dangkal dan dalam serta zona-zona yang berbeda dalam melintasi karang. 
Habitat yang beranekaragam ini dapat menerangkan peningkatan jumlah ikan-
ikan itu (Nybakken, 1992). 
Produktivitas yang tinggi dari ekosistem terumbu karang pada dasarnya 
berasal dari air mengalir di atas terumbu karang, daur biologi yang efisien dan 
penampungan zat hara yang tinggi sehingga ekosistem ini merupakan ekosistem 
yang subur dan kaya akan makanan. Struktur fisiknya yang rumit, bercabang-
cabang dan mempunyai gua-gua sehingga membuat ekosistem ini merupakan 
habitat yang menarik bagi jenis biota laut. Oleh sebab itu penghuni terumbu 
karang sangat beranekaragam baik yang berupa tumbuh-tumbuhan maupun 
hewan (Thresher, 1984). 
B. Ikan Karang 
Ikan karang hias merupakan salah satu kelompok hewan yang 
berasosiasi dengan terumbu karang, keberadaannya mencolok dan ditemukan 
pada berbagai habitat di terumbu karang. Ikan karang hias, hidup menetap serta 
mencari makan di real terumbu karang (sedentary), sehingga apabila terumbu 
karang rusak atau hancur maka ikan karang hias juga akan kehilangan 
habitatnya. Sebagai ikan yang hidupnya terkait dengan terumbu karang maka 
kerusakan terumbu karang dengan sendirinya berpengaruh terhadap 
keanekaragaman dan kelimpahan ikan karang. Variasi habitat terumbu karang, 
dalam hal ini variasi habitat tidak hanya terdiri dari habitat karang saja, tetapi 




masih banyak lagi. Keberagaman habitat tersebut merupakan salah satu faktor 
kunci tingginya keanekaragamanan spesies ikan di terumbu karang sehingga di 
habitat yang beranekaragam ini dapat menerangkan jumlah ikan-ikan karang 
pada ekosistem tersebut (Luckhurst and Luckhurst, 1978; Robert and Ormond, 
1987; Sale, 1991). 
Ikan karang hidup, berkembang biak dan mencari makan di sekitar 
karang. Ikan karang pada umumnya berukuran kecil dan relatif tidak berpindah-
pindah dan sebagian besar merupakan ikan hias dengan panjang kurang dari 30 
cm. Walaupun ikan karang pergerakannya beragam, namun mereka lebih 
menetap dari pada vertebrata lain yang berukuran sama. Hal tersebut 
disebabkan karena ikan-ikan karang hidup pada lingkungan yang sangat 
terstruktur akibat bentuk arsitektur terumbu karang yang kompleks (Hutomo, 
1993). Jenis ikan hias yang sering ada di terumbu karang adalah dari kelompok 
Pomacentridae, termasuk anemonfish dan Pomacentridae yang memiliki warna 
yang sangat indah (Budiyanto, 2000). 
Umumnya ikan-ikan terumbu karang memiliki warna yang indah sehingga 
mempunyai nilai yang tinggi sebagai ikan hias, bertubuh kecil dengan panjang 
umumnya kurang dari 3 cm (Hutomo, 1993). Didapatkan sekitar 30-100 spesies 
jumlah dari beberapa famili ikan karang yang banyak mendominasi, di antaranya 
adalah Pomacentridae (Sorokin, 1993).  
C. Famili Pomacentridae 
Famili Pomacentridae merupakan satu kelompok ikan karang tropis yang 
memiliki karakteristik menarik. Daya tariknya tidak hanya dari corak warnanya 
yang cerah dan bentuknya yang agak pipih, tetapi juga dari jumlah dan 
aktifitasnya (Moyle dan Cech, 1998). Ikan ini terpusat di daerah Pasifik Barat 




tersebut (Hukom, 1997). Beberapa contoh genera ikan Pomacentridae yang 
sudah dikenal adalah ikan anemon (anemone fish) dari genera Amphiprion dan 
Premnas biaculeatus (Rohmimohtarto dan Juwana, 2007), 21 genera dari 
Abudefduf yang biasanya disebut dengan sergeant-major, Amblyglyphidodon, 
Amblypomacentrus, Chrysiptera, Dischistodus, Hemiglyphidodon, 
Neoglyphidodon, Neopomacentrus, Parma, Plectroglyphidodon, Pomacentrus, 
Pomachromis, Pristotis, Stegastes (synonim Eupomacentrus) (Nelson, 2006). 
Contoh spesies ikan karang famili Pomacentridae antara lain 
   
Gambar 1. Spesies Amphiprioan ocellaris (kanan) dan Abudefduf vaigiensis (kiri). 
(Nelson, 2006) 
Spesies Amphiprion ocellaris berwarna orange dengan tiga garis putih, 
bergaris tengah dengan tonjolan yang sedikit maju, jumlah variabel merayap 
hitam di garis dan sirip, biasa didapatkan di terumbu garis pantai sampai 15 m 
(Nelson, 2006). Spesies Abudefduf vaigiensis berwarna abu-abu kehitaman 
dengan 5 garis biru (termasuk garis di dasar ekor) biasa didapatkan warna 
kuning di atas punggung, biasanya membentuk kelompok makan di pertengahan 
air atau biasa menjaga sarang di dalam celah-celah berbatu, biasa didapatkan di 





   
Gambar 2. Spesies  Amblyglyphidodon curacao (kanan) dan Plectroglyphidodon 
lacrymatus (kiri) (Nelson 2006). 
Spesies Amblyglyphidodon curacao ini berwarna hijauan pucat keputihan 
dengan tiga garis lebar, garis hijau gelap, pertengahan tubuh biasa berwarna 
kuning, biasanya membentuk kelompok, berlindung di antara cabang staghom 
acropora karang pada terumbu pantai, laguna dan lereng luar sampai 15 m. 
(Nelson, 2006). Sedangkan spesies dari Plectroglyphidodon lacrymatus 
berwarna coklat dengan pinggiran hitam, berwarna keputihan pada tubuh bagian 
belakang dan ekor, bintik-bintik biru kecil yang tersebar di kepala dan tubuh. 
Biasa berkelompok atau soliter, biasa berada di laguna dan terumbu luar dalam 
2-12 m (Nelson, 2006). 
   
Gambar 3. Spesies Dascyllus auranus (kanan) dan Dischistodus perspicillatus 
(kiri) (Nelson, 2006) 
Spesies dari Dascyllus auranus ini memiliki bentuk badan agak bundar 
dengan panjang agak mencapai 10 cm. pada tubuhnya terdapat 3 belang yang 
melintang berwarna kehitam-hitaman, tepi sirip ekor berlekuk. Spesies ini biasa 
di temukan di perairan Asia, mulai dari kedalaman 2-10 m, makanannya berupa 
rumput, udang rebon, dan cacing sutra. Habitat ikan ini berada di berbagai 




2006). Sedangkan spesies dari Dischistodus perspicillatus berwarna putih 
kecoklatan, bintik besar yang berwarna hitam diatas kepala dan punggung. 
Biasanya didapatkan berkelompok atau soliter hingga kedalaman 12 m (Nelson, 
2006). 
   
Gambar 4. Spesies Crysiptera parasema (kanan) dan Pomacentrus muloccensis 
(kiri) (Nelson, 2006). 
 Spesies dari Crysiptera parasema berwarna biru dari kepala hingga tubuh 
belakang, berwarna kuning bagian ekor dan sirip ventral, serta ujung-ujung ekor 
yang berwarna biru transparan, sirip punggung berduri. Ditemuksn pada karang 
bercabang dari terumbu, spesies ini biasa ditemukan sampai 16 m. Sedangkan 
spesies Pomacentrus muloccensis berwarna kuning dari kepala hingga ekor, 
berbentuk bulat, ekor sedikit berlekuk, dengan panjang 12 cm, didapatkan hingga 
kedalaman 14 (Nelson, 2006). 
   
Gambar 5. Spesies Stegastes fasciolatus (kanan) dan Chromis atripectroalis (kiri) 
(Nelson, 2006). 
Spesies dari Stegastes fasciolatus ini memiliki warna dasar coklat sedikit 
belang-belang, ekor berlekuk, sedikit berwarna coklat gelap dengan panjang 
mencapai 16 cm, didapatkan soliter, lebih sering ditemukan di terumbu karang 




kuning kehijauan dengan panjang mencapai 10 cm. Ikan ini tidak memiliki tutup 
insang yang bergeri, sirip ekornya bercagak, ikan ini sering bergerombol, jae-jae 
mengomsumsi hewan golongan invertebrate, alga, dan zooplankton, habitatnya 
di pantai karang (Nelaon, 2006). 
D. Morfologi Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Menurut Nelson (2006), ikan Pomacentridae memiliki lubang hidung yang 
tunggal, Chromis dan Dascyllus merupakan spesies yang memiliiki dua lubang 
hidung. Genera ini biasanya memakan plankton, memiliki bentuk tubuh yang 
tinggi dan pipih, mulut kecil, garis lateral tidak lengkap atau berselisih, sirip ekor 
memiliki dua buah duri (sangat jarang tiga), sebuah sirip punggung dengan 8-17 
buah duri keras dan 11-18 duri halus. Para ahli taksonomi menjelaskan bahwa 
sangat sulit untuk membedakan damselfishes karena banyak spesies yang 
kompleks dan pola warnanya yang berbeda-beda dengan individu dari beberapa 
generanya (Nelson, 2006). 
Menurut March (2004), secara umum ikan famili Pomacentridae ini 
mempunyai banyak genus, dengan badan pipi dan nampak dari samping bulat, 
ikan ini berukuran kecil yang terbanyak di terumbu karang (kelimpahan individu) 
sedangkan makanan dari famili ini yaitu plankton, invertebrate dan alga, 
sebagian ada yang bersimbiosis dengan anemone yaitu dari genus Amphiprion. 
Ikan Pomacentridae dewasa pada umumnya berwarna coklat tua, 
sedangkan ikan yang masih muda memiliki warna yang indah dengan garis biru 
sepanjang kepala hingga panggul, berukuran hingga 10 mm. Warna biru 
perlahan-lahan akan menghilang saat ikan beranjak dewasa sehingga tidak ada 




E. Cara Pemijahan Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Cara pemijahan semua spesies Pomacentridae hampir sama. Ikan jantan 
membersihkan bagian batu karang dan membentuk suatu daerah pertahanan. 
Pomacentridae umumnya adalah ikan yang memiliki satu tempat tinggal tertentu, 
tetapi selama masa pemijahan kebanyakan dari mereka menjadi lebih agresif. 
Ikan jantan akan melakukan perubahan warna tubuh. Sinyal dari ikan jantan 
akan ditangkap oleh ikan betina yang siap memijah dengan membuat gerakan 
berputar di atas sarangnya. Ikan betina yang siap memijah berperan penting 
dalam mempertahankan tempat tinggal pada masa pemijahan. Setelah masa 
pemijahan selesai, ikan betina akan keluar dari sarang memberi sinyal lagi. 
Sekali lagi beberapa ikan betina melakukan pemijahan dengan ikan jantan, 
kemudian ikan jantan akan membentuk suatu perlindungan di antara telur-telur 
sampai telur tersebut menetas (Rondonuwu, 2013). 
F. Habitat dan Distribusi Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Daerah Indo-Pasifik bagian tengah yaitu Kepulauan Filipina dan 
Indonesia merupakan daerah penyebaran ikan karang dan mempunyai jumlah 
spesies yang jumlahnya sangat besar dan jumlah itu semakin berkurang pada 
semua arah yang menjauhi pusat ini (Nybakken, 1992). 
Ikan karang mengisi seluruh daerah di terumbu, maka terlihat dengan 
jelas bahwa mereka merupakan penyokong hubungan yang ada di dalam 
ekosistem terumbu karang. Salah satu sebab keragaman spesies yang tinggi di 
terumbu karang adalah karena variasi habitat terumbu yang terdiri dari karang, 
daerah berpasir, teluk dan celah, daerah alga dan juga perairan yang dangkal 
serta zona-zona berbeda yang melintasi karang (Nybakken, 1992). Selain itu 




Sorokin (1993) menyatakan bahwa ikan-ikan karang memiliki kepadatan yang 
tinggi dengan biomassa yang diperoleh sampai 200 gr/m2. 
Ikan karang dari famili Pomacentridae termasuk jenis yang sangat 
tergantung  pada ruang lingkup atau daerah tertentu yang terbatas berhubungan 
dengan spesies lain. Hilangnya dekorasi karang akan membantu merusak 
daerah pertahanannya. Meskipun kebanyakan dari famili Pomacentridae 
ditemukan di daerah terumbu karang, tetapi jenis ini juga dapat hidup pada 
lingkungan dengan kondisi yang beragam. Seperti beberapa jenis dari genus 
Dischistodus banyak dijumpai pada daerah pantai bagian dalam yang dangkal 
termasuk di sekitar pelabuhan dan tepi teluk yang terlindung dengan keadaan 
berpasir atau berlumpur serta kecerahan yang rendah. Famili Pomacentridae 
akan berkembang biak dengan baik pada daerah yang cukup menyediakan 
tempat untuk berlindung (Allen, 1998). 
Ikan Amphiprion  dari famili Pomacentridae diketahui merupakan ikan 
yang mempunyai daerah penyebaran relatif luas, terutama di daerah seputar 
Indo-Pasifik. Satu jenis yaitu Amphiprion bicinciatus, diketahui merupakan 
endemik Laut Merah. Mereka pada umumnya dijumpai pada laguna-laguna 
berbatu di seputar terumbu karang atau pada daerah pantai dengan kedalaman 
kurang dari 50 meter dan berair jernih. Di perairan Papua New Guinea, bisa 
ditemukan ikan Amphiprion tidak kurang dari 8 spesies (Allen, 1998).  
G. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Ikan Karang 
Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang sering dipergunakan 
oleh para ahli biologi konservasi. Keanekaragaman (biological diversity atau 
biodiversity ) merupakan istilah yang digunakan untuk menerangkan keragaman 
ekosistem dan berbagai bentuk variabilitas hewan, tumbuhan, serta jasad renik 




menunjukkan keseimbangan  dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. 
Keseragaman mempunyai nilai yang besar jika individu ditemukan berasal dari 
spesies atau genera yang berbeda-beda, sedangkan keanekaragaman 
mempunyai nilai yang kecil atau sama dengan nol jika semua inidividu berasal 
dari satu spesies. Indeks keseragaman merupakan angka yang tidak mempunyai 
satuan, besarnya berkisar nol sampai satu. Semakin kecil nilai suatu 
keseragaman, semakin kecil pula keseragaman dalam komunitas. 
Indeks keanekaragaman (H’) merupakan suatu angka yang tidak memiliki 
satuan dengan kisaran 0-3. Tingkat keanekaragaman akan tinggi jika nilai H’ 
mendekati 3 sehingga hal ini menunjukkan kondisi perairan baik. Sebaliknya jika 
nilai H’ mendekati 0 maka keanekaragaman rendah dan kondisi perairan kurang 
baik (Odum, 1993). 
Indeks keanekaragaman (H’) dapat diartikan sebagai suatu 
penggambaran secara sistematik yang melukiskan struktur komunitas dan dapat 
memudahkan proses analisa informasi-informasi mengenai macam dan jumlah 
organisme. Selain itu keanekaragaman dan keseragaman sangat tergantung 
pada banyaknya jenis dalam komunitasnya. Semakin banyak jenis yang 
ditemukan maka keanekaragaman akan semakin besar, meskipun nilai ini sangat 
tergantung dari jumlah individu masing-masing jenis (Wilhm dan doris, 1986). 
Pendapat ini juga didukung oleh Krebs ( 1985) yang menyatakan bahwa semakin 
banyak jumlah anggota individunya dan merata, maka indeks keanekaragaman 
juga akan semakin besar (Tabel 1). 





I H’ < 2,0 Rendah 
II 2,0 < H’ < 3,0 Sedang 




Indeks keseragmaan adalah komposisi setiap individu pada suatu 
spesies yang terdapat dalam suatu komunitas. Indeks keseragaman (E) 
merupakan pendugaan yang baik untuk menentukan dominansi dalam suatu 
area.Levinton (1982). Apabila satu atau beberapa jenis melimpah dari yang 
lainnya, maka indeks keseragaman akan rendah. Jonathan (1979) menyatakan 
bahwa jika nilai indeks keseragaman melebihi 0.7 mengindikansikan derajat 
keseragaman komunitasnya tinggi (Tabel 2). 





I 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
II 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
II 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
 
Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas 
didominasi oleh suatu organisme tertentu, maka dapat diketahui dengan 
menghitung indeks dominansi. Jika nilai indeks dominansi mendekati satu, maka 
ada organisme tertentu yang mendominasi suatu perairan. Jika nilai indeks 
dominansi adalah nol maka tidak ada organisme yang dominan (Tabel 3) 
(Hukom, 1998). 
Tabel 3. Kategori Indeks Dominansi (Hukom, 1998) 
No Dominansi (D) Kategori 
I 0,00 < D < 0,50 Rendah 
II 0,50 < D < 0,75 Sedang 
III 0,75 < D < 1,00 Tinggi 
 
Selanjutnya dikatakan bahwa untuk mengetahui apakah suatu komunitas 
didominansi oleh suatu organisme tertentu, maka dapat diketahui dengan 




H. Sensus Ikan Karang 
Metode Visual Census merupakan hasil penggabungan dari dua teknik, 
yaitu penghitungan dan monitoring ikan. Teknik pertama adalah mendeteksi 
perbedaan organisme dengan menggunakan kategori kelimpahan. Selanjutnya 
teknik kedua adalah teknik menghitung individu untuk melakukan pengamatan 
visual, dibutuhkan minimal 2 orang penyelam. Penyelam dapat memilih cara 
pengamatan visual sensus yaitu dengan cara ‘Stationary point’ atau dengan cara 
bergerak mengikuti transek garis yang dibentangkan (Labrosse, 2002). 
Populasi ikan terumbu karang dapat diduga melalui sensus secara visual 
dengan transek 50 m, dengan kombinasi beberapa teknik pengamatan. 
Pengamatan komunitas ikan karang pada daerah yang berbeda dengan 
menggunakan kategori kelimpahan jenis, dimana dapat memberikan hasil 
sebagai data base untuk zonasi, manajemen dan monitoring terumbu karang 
(English et al., 1994). 
Lebar batasan sampling tergantung pada area dimana semua individu 
dapat dideteksi dan dihitung, dengan kisaran antara 2-5 m tergantung kondisi, 
tingkah laku ukuran dan kewaspadaan ikan-ikan tersebut pada saat observasi. 
Bilamana terlihat ikan yang dihitung itu jumlahnya melimpah, agar sensus lebih 
akurat, bisa dilakukan dengan memperbanyak sampling pada transek yang lebih 
pendek (20-50 m) (Husain dan Arniati, 1996). 
Agar lebih menajamkan seleksi jenis ikan yang akan disensus, diperlukan 
beberapa kriteria yang dapat dipegang sebagai pedoman (Adrim, 1993), yaitu: 
1. Secara visual dan numerik adalah jenis-jenis dominan tidak bersifat merayap 
(non-cryptic) karena agak susah disensus demikian halnya dengan migratory 
species; 




3. Berasosiasi secara khas dengan habitat karang; 
4. Secara visual dominan; dan  
5. Sebaran yang luas atau terbatas. 
Prosedur dari metode visual census adalah sebagai berikut (Labrosse, 2002): 
Menunggu kurang lebih 5 hingga 15 menit setelah menggelar transek 
sebelum menghitung untuk menormalkan tingkah laku ikan seperti semula. 
Penyelam menunggu sampai stabil (diam) pada posisi yang paling baik atau 
bergerak perlahan sepanjang transek dan kemudian mencatat aktifitas objek 
yang ditemukan dengan jarak pengamatan sepanjang 2,5 meter ke arah samping 
dan 5 meter ke atas. 
Diusahakan agar tidak membelakangi objek ketika melakukan 
pengamatan. Pengamatan malam hari, membutuhkan jarak pandang yang lebih 
dekat dan bantuan alat pencahayaan yang cukup. Jika kecerahan dirasa kurang, 
maka diperlukan pengurangan jarak lebar pengamatan menjadi 2,5 meter ke 
samping maupun ke atas (Labrosse, 2002). 
I. Daerah Perlindungan Laut (DPL) 
Daerah Perlindungan Laut (DPL) merupakan wilayah pesisir yang dipilih 
dan ditetapkan oleh masyarakat setempat sebagai wilayah yang dilindungi dan 
disahkan melalui peraturan desa. DPL tersebut mempunyai ukuran yang lebih 
kecil dibandingkan dengan jenis kawasan konservasi yang penetapannya secara 
nasional seperti taman nasional dan taman wisata perairan (Nurliah, 2012). 
Menurut Salm et al (2000), daerah perlindungan laut dapat membantu 
mewujudkan tiga tujuan utama dari konservasi sumberdaya alam seperti yang 
tercantum dalam the World Conservation Strategy, yaitu (1) mempertahankan 




mempertahankan keanekaragaman genetik, dan (3) menjamin pemanfaatan 
spesies dan ekosistem yang berkelanjutan. 
Menurut buku panduan daerah perlindungan laut (DKP COREMAP, 2006) 
faktor-faktor atau kriteria yang digunakan dalam memutuskan kawasan 
konservasi yaitu: (1) kealamian kawasan, (2) kepentignan biogeografi, (3) 
kepentingan ekologi, (4) kepentingan ekonomi, (5) kepentingan sosial (6) 
kepentingan ilmiah, (7) kepentingan nasional dan internasional, serta (8) 
kepraktisan dan kelayakan.  Buku ini juga memberikan contoh kriteria DPL yaitu: 
(1) bukan lokasi utama penangkapan ikan masyarakat setempat untuk 
menghindari konflik, (2) tutupan karang hidup cukup tinggi (min 30%; ideal 50%), 
(3) mencakup perwakilan habitat, yakni rataan dan lereng terumbu, mangrove, 
padang lamun dan habitat penting lainnya, (4) lokasi dalam jangkauan 
pengawasan dan pantauan masyarakat, (5) terhindar dari sedimentasi dan polusi 
dari sungai, (6) perupakan daerah potensi wisata penyelam, (7) merupakan 
habitat satwa langka atau satwa endemic atau tempat pemijahan ikan karang, (8) 
bukan kawasan penambatan perahu yang intensif. 
J. Parameter Oseanografi 
1. Kecerahan 
Adanya sedimen dalam air akan mengurangi penetrasi cahaya masuk ke 
dalam air sehingga mengurangi kecepatan fotosintesis pada ekosistem perairan. 
Beberapa hewan akuatik yang akan menyebabkan kekeruhan air dan sebaliknya 
dapat juga menjernihkan air. Dengan demikian kekeruhan membatasi 
pertumbuhan organisme yang menyesuaikan diri pada air yang tidak tercemar 
(Michael, 1995). Banyak bioma akuatik memperlihatkan stratifikasi vertikal yang 
jelas pada beberapa variabel fisika dan kimiawi. Cahaya diserap oleh air itu 




sehingga intensitasnya menurun secara cepat dengan bertambahnya 
kedalaman. Para ahli ekologi membedakan antara bioma akuatik di bagian atas, 
yaitu daerah yang cahayanya mencukupi untuk fotosintesis, dan bioma akuatik di 
bagian bawah, yaitu daerah dengan sedikit sekali cahaya menembus sampai ke 
daerah itu (Pandiangan, 2009). 
Cahaya merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan ikan dan 
berperan secara langsung maupun tidak langsung. Cahaya dibutuhkan ikan 
untuk mengejar mangsa, menghindarkan diri dari predator dan dalam perjalanan 
menuju suatu tempat. Hanya beberapa spesies ikan yang beradaptasi untuk 
hidup di tempat yang gelap. Secara tidak langsung peranan cahaya matahari 
bagi kehidupan ikan adalah melalui rantai makanan. Selain penting dalam 
membantu penglihatan, cahaya juga penting dalam metabolisme ikan dan 
pematangan gonad. Ikan yang mendiami daerah air yang dalam pada siang hari 
akan bergerak menuju ke daerah yang lebih dangkal untuk mencari makanan 
dengan adanya rangsangan cahaya (Goldman and Horne, 1983). 
Bagi organisme air, intensitas cahaya berfungsi sebagai alat orientasi 
yang akan mendukung kehidupan organisme tersebut dalam habitatnya. Faktor 
cahaya matahari yang masuk ke dalam air akan mempengaruhi sifat-sifat optis 
dari air. Sebagian cahaya matahari tersebut akan diserap dan sebagian lagi akan 
dipantulkan ke luar dari permukaan air. Dengan bertambahnya kedalaman 
lapisan air intensitas cahaya tersebut akan mengalami perubahan yang signifikan 
baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Barus, 2004). 
2. Suhu 
Suhu merupakan salah satu sifat fisik yang dapat mempengaruhi 
metabolisme dan pertumbuhan badan ikan. Penyebaran suhu dalam perairan 




mempengaruhi tinggi rendahnya suhu adalah musim, cuaca, waktu pengukuran, 
kedalaman air dan lain sebagainya. Semua jenis ikan mempunyai toleransi yang 
rendah terhadap perubahan suhu apalagi yang drastis. Kisaran suhu yang baik 
untuk ikan adalah antara 25 - 32°C. Kisaran suhu ini umumnya ditemukan di 
daerah beriklim tropis seperti Indonesia. Laju metabolisme ikan dan hewan air 
lainnya secara langsung meningkatkan kebutuhan akan oksigen (Anwar, 
Whitten, Damanik & Hisyam, 1984). 
3. Salinitas 
Salinitas merupakan salah satu parameter yang berperan dalam 
lingkungan ekologi laut yaitu dalam hal distribusi biota laut akuatik. Organisme 
laut termasuk ikan karang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk 
menyesuaikan diri terhadap kisaran salinitas. Beberapa jenis organisme ada 
yang tahan terhadap perubahan salinitas yang besar adapula yang tahan 
terhadap perubahan salinitas yang kecil (Aziz, 2004).  
4. Arus 
Menurut Aziz (2004), arus merupakan gerakan massa air permukaan 
yang ditimbulkan terutama karena pengaruh angin. Kecepatan arus ini masih 
tergolong rendah karena perairan ini masih tergolong dalam perairan terbuka. 
Arus berfungsi sebagai pensuplai oksigen dari laut bebas dan makanan berupa 
plankton. Arus juga dapat membantu penyebaran larva-larva ikan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Koesobiono (1981) yang mengatakan bahwa arus 
menyebarkan telur dan larva berbagai hewan akuatik sehingga dapat 







III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni - September 2014 meliputi 
studi literatur, penulisan proposal penelitian, survey lapangan dan pengambilan 
data lapangan serta pengolahan data. Lokasi penelitian bertempat di Pulau 
Bonetambung Makassar (Gambar 6). 
 
Gambar 6.  Peta Lokasi Penelitian (Sumber Google Earth, 2014) 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: alat dasar selam  
seperti masker, snorkel, fins, dan tabung untuk melakukan pengamatan terhadap 
ikan secara langsung; GPS untuk menentukan titik stasiun pengamatan; roll 
meter digunakan untuk membatasi luas pengamatan; kamera under water 




yang di perlukan; sabak under water dan pensil digunakan untuk mencatat data 
yang diperoleh selama pengamatan, tongkat T untuk mengukur perkiraan 
pendugaan panjang tubuh ikan yang melimpah, untuk mengidentifikasi jenis ikan 
Pomacentridae digunakan buku identifikasi Pictorial Guide to; Indonesian Reef 
Fishes Part 1 – 3 (Kuiter dan Tonozuka, 2001).  
Pengambilan data oseanografi digunakan layang-layang arus untuk 
menentukan kecepatan arus; termometer digunakan untuk mengukur suhu; 
salinometer digunakan untuk mengukur salinitas; dan turbidimeter digunakan 
untuk mengukur kecerahan. Transportasi menuju ke stasiun penelitian, 
digunakan perahu kecil sebagai alat transportasi untuk mencapai stasiun 
pengambilan data. 
C. Prosedur Penelitian 
1. Observasi awal 
Observasi awal merupakan permulaan dari kegiatan ini, dengan 
pemilihan Pulau Bonetambung sebagai wilayah yang layak untuk penelitian, 
dengan tambahan informasi awal berupa informasi dari warga setempat di Pulau 
Bonetambung sebagai informasi untuk kelanjutan penelitian khususnya ikan 
karang famili Pomacentridae. Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengetahui 
gambaran awal mengenai lokasi penelitian, sehingga dengan adanya observasi 
ini akan memudahkan dalam mengambil tindakan selanjutnya dan pelaksanaan 
penelitian lebih terarah.  
2. Penentuan Stasiun Penelitian. 
Lokasi penelitian ditentukan dengan memberikan titik lokasi pada peta, 
selanjutnya melakukan snorkling untuk mengetahui secara langsung kondisi 
umum daerah penelitian kemudian dilanjutkan dengan penetapan posisi stasiun 




dianggap representatif untuk stasiun pengamatan kemudian diambil titiknya 
dengan menggunakan GPS. Penentuan stasiun penelitian pada daerah reef flat 
dengan kedalaman 3 meter, ya 
ng terdiri dari 3 stasiun yaitu: barat yang di pengaruhi dengan pemukiman 
penduduk, barat daya dengan rataan terumbu karang, dan selatan yang 
dipengaruhi lamun dan tidak jauh dari dermaga. 
3. Pemasangan Transek Garis 
Masing-masing titik pengamatan ditarik transek (roll meter) lurus dan 
mengikuti kontur kedalaman sepanjang 50 meter di atas terumbu karang 
sejajardengan garis pantai dengan 3 kali ulangan transek pada setiap stasiun, 
visual lebar transek 2,5 ke kanan dan ke kiri. Jarak antara setiap ulangan transek 
dengan transek ulangan yang lain sepanjang 10-15 meter. 
 
4. Pengambilan Data Lapangan 
a. Distribusi dan Keanekaragaman  Jenis Ikan Karang 
Data kelimpahan ikan karang menggunakan metode sensus langsung 
(Visual Census Method) (English et al.,1994), dimana secara teknis dilakukan 
dengan metode transek sabuk (Belt Transect). Lebar batasan sampling 2,5 meter 
merupakan standar batas penglihatan bawah air dengan menggunakan 
kacamata selam (masker). Pengamatan ikan dapat dilakukan 10 menit 
kemudian, setelah ikan-ikan kembali ke wilayah tersebut akibat pemasangan 
transek. Kelimpahan ikan tiap jenis mulai dihitung dalam batasan jarak 2,5 meter 
ke bagian kiri dan kanan. Selama pengamatan tersebut, apabila ikan berada 
dalam kelompok atau schooling dengan jumlah yang banyak atau melimpah, 
maka perhitungan digenapkan pada kelipatan 5 atau 10 (English et al., 1994). 
Mengidentifikasi jenis ikan famili Pomacentridae secara visual (dalam air) 




tubuh, pola warna, mengikuti buku petunjuk identifikasi dari Kuiter Tonozuka 
(2001). 
Melengkapi data ikan dan kondisi wilayah perairan dilakukan pemotretan 








Gambar 7. Cara melakukan sensus visual ikan karang (Husain, 2012) 
b. Ukuran tubuh ikan yang melimpah 
Pendugaan ukuran ikan dilakukan selama berlangsungnya pengamatan 
dengan menggunakan tongkat T yang dijulurkan kearah ikan yang bergerombol 
kemudian di catat. 
c. Parameter Lingkungan 
Setelah pengambilan data ikan famili Pomacentridae selesai dilakukan, 
kemudian dilanjutkan dengan mengambil data parameter penunjang yakni arus, 
suhu, salinitas dan kecerahan. 
D. Pengolahan Data 
1. Komposisi Jenis 
  Parameter yang diamati adalah komposisi jenis (KJ), indeks 
keanekaragaman (H), Indeks keseragaman (E) dan Indeks dominansi (D). 
1. Komposisi Jenis (Greenberg dkk., 1992) 
 
 
KJ =  
N
ni







Keterangan: KJ =Komposisi jenis (%); 
ni =Jumlah individu setiap spesies (ind); dan 
N =Jumlah individu dan kelimpahan spesies 
(ind). 
 
2. Indeks Keanekaragaman 
Indeks keanekaragaman dihitung dengan rumus Shannon-Wiener 
(Odum,1993)      
 
Keterangan : H’  = Indeks keanekaragaman jenis 
 ni = Jumlah individu setiap jenis 
N  = Jumlah seluruh individu dari semua jenis 
3. Indeks Keseragaman 
Indeks keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus Evenness 
Indek (Odum, 1993)   
   
Keterangan : E  = Indeks keseragaman 
 H  = Indeks keanekaragaman 
 S   = Jumlah spesies 
 
4. Indeks Dominansi 
Indeks dominansi dihitung dengan rumus indeks  (Odum, 1993). 
 
   
 Keterangan:  C  = Indeks dominansi 
 Ni  = Jumlah individu setiap jenis 
 N  = Jumlah seluruh individu dari semua jenis 
E. Analisis Data 
Masing-masing jenis ikan karang mayor famili Pomacentridae 










































tabel atau grafik, untuk dianalisis secara deskriptif dan di uji dengan 

























IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Secara geografis Pulau Bonetambung berada pada posisi 199° 19’ 48” 
BT dan 05° 02’ 48” LS, termasuk pulau karang kecil dengan luas ± 5,4 Ha. Pulau 
ini berbatasan dengan beberapa pulau karang lainnya dimana di sebelah utara 
berbatasan dengan Pulau Badi yang masuk dalam Kabupaten Pangkep, sebelah 
timur berbatasan dengan Pulau Barranglompo, sebelah tenggara berbatasan 
dengan Pulau Kodingarengkeke dan di sebelah barat berbatasan dengan Pulau 
Langkai dan Pulau Lumu-lumu. 
Pemukiman penduduk tersebar luas di pulau ini, dengan jumlah ±481 
jiwa. Vegetasi umum dijumpai adalah pohon kelapa, beberapa kebiasaan yang 
sering dilakukan oleh masyarakat adalah upacara lahir bathin yakni mensucikan 
diri sebelum masuk bulan suci ramadhan. Upacara songkabala yakni upacara 
untuk menolak bala yang akan datang dan upacara pa’rappo yakni upacara ritual 
yang dilaksanakan oleh para nelayan sebelum turun ke laut, serta upacara 
karangan yaitu upacara ritual yang dilakukan oleh para nelayan ketika pulang 
melaut dengan memperoleh hasil yang berlimpah.   
Kondisi ekonomi masyarakat relatif baik dimana mata pencaharian 
utamanya adalah sebagai nelayan (90%). Untuk mendukung sarana transportasi 
laut di pulau ini, telah dibangun dermaga pada sisi selatan pulau, selain fasilitas 
dermaga terdapat 1 buah sekolah dasar (SD) da 1 buah puskesmas pembantu 
dengan tenaga medis 1 orang mentri, 1 orang suster dan 1 orang dukun, sanitasi 
lingkungan di pulau ini belum tersedia. Terdapat pula mesjid hasil swadaya 




B. Komposisi Jenis dan Kelimpahan 
1. Komposisi Jenis Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Selama penelitian dilakukan di Pulau Bonetambung Makassar, ikan dari 
famili Pomacentridae yang ditemukan berjumlah 40 jenis dari  13 genera. 
Adapun komposisi jenis ikan karang famili Pomacentridae disajikan pada 








































KOMOPOSISI JENIS IKAN KARANG FAMILI POMACENTRIDAE 
 






Komposisi jenis (KJ) ikan karang famili Pomacentridae ditemukan pada 
Stasiun 1 daerah DPL dengan persentase jenis tertinggi berasal dari jenis 
Pomacentrus moluccensis, yaitu sebesar 26.03% sedangkan nilai persentase 
jenis terendah yaitu Dischistodus perspicillatus, Chrysiptera biocellata, 
Chrysiptera parasema, dan Amblyglyphidodon leucogastermasing-masing 
sebesar 0.34% (Gambar 8). Sesuai pernyataan Arham (2013) jumlah individu 
ikan mayor merupakan kelompok ikan karang yang memiliki kelimpahan 
yang tertinggi.Selanjutnya dikatakan, tingginya komposisi jenis ikan mayor 
tersebut merupakan sesuatu yang umum karena pada daerah terumbu 
karang kelompok ini memang sangat dominan dijumpai baik dalam hal 
jumlah jenis maupun kelimpahan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, jenis ikan Pomacentrus moluccensis, 
memiliki jumlah yang lebih banyak, dan ditemukan berada dalam keadaan 
bergerombol, soliterpada karang Acropora bercabang.Sesuai dengan pernyataan 
Coker (2012) bahwa jenis ikan ini sering mudah dilihat karena pewarnaan dan 
kebiasaan hidup dekat dengan karang bercabang di hampir semua habitat 
terumbu yang sangat terang, memakan plankton dan alga. Di Pulau 
Bonetambung jenisPomacentrus moluccensis ditemukan bukan hanya pada 
Stasiun 1, akan tetapi ditemukan pula pada Stasiun 2 dan 3 dengan kondisi 
karang yang berbeda-beda, walaupun karang di Stasiun 1 ini mengalami 
kerusakan yang fatal dengan patahan-patahan karang.Stasiun 1 ini merupakan 
daerah perlindungan laut (DPL) yang pernah ditetapkan oleh pemerintah dan 
masyarakat pada wilayah tersebut, akan tetapi tidak terlihat lagi tanda yang 
memberikan bahwa daerah tersebut merupakan daerah perlindungan laut. 
Penelitian McMellor (2007) di Pulau Hoga Kabupaten Wakatobi, 




secara signifikan ketika tutupan karang mati dan pecahan karang sangat 
tinggi sehingga akan memperburuk populasi ikan karang. Selain itu suhu 
dan salinitas juga berdampak terhadap kondisi terumbu karang sehingga 
berpengaruh terhadap populasi ikan karang. 
Komposisi jenis terendah yaitu Dischistodus perspicillatus, Chysiptera 
biocellata, Chrysiptera parasema,dan Amblyglyphidodon leucogaster rata-rata 
0.34 %. Selama pengamatan berlangsung jenis-jenis ikan ini ditemukan soliter 
pada kolom perairan, seperti  jenis Dischistodus perspicillatus yangditemukan 
pada stasiun 1 dan stasiun 2, jenis Chysiptera biocellata hanya didapatkan pada 
stasiun 1, Chrysiptera parasema didapatkan pada stasiun 1 dan stasiun 3, 
disebabkan karena pada stasiun tersebut memiliki karang bercabang, untuk 
Amblyglyphidodon leucogaster jenis ini hanya didapatkan pada stasiun 1 saja 
disekitaran karang. Rendahnya komposisi jenis ikan ini disebabkan karena 
pemangsaan oleh ikan predator, serta kondisi karang rusak yang diakibatkan 
oleh pemboman dan penangkapan secara berskala. 
Komposisi jenis (KJ) ikan famili Pomacentridae pada stasiun 2 memiliki 
persentase jenis tertinggi dari jenis Amblyglyphidodon curacao sebesar 27.38% 
sedangkan persentase jenis terendah yaitu jenis Dischistodus melanotus 0.24% 
(Gambar 8).  
Selama pengamatan pada stasiun 2 ini, ikan jenis Amblyglyphidodon 
curacao sering ditemukan pada karang massif dan non-masif baik yang rusak 
maupun yang masih baik, jenis ikan ini didapatkan pula pada stasiun 1 dan 3 
pada karang-karang bercabang. sesuai pernyataan Jompa et al (2005) bahwa 
penutupan karang hidup di sebelah Barat dan Utara Bonetambung adalah 50% 
(tergolong sedang) dan didominasi oleh karang lunak (40%). Stasiun 2 ini 




karannya yang telah ditetapkan oleh masyarakat setempat sebagai daerah 
perlindungan laut (DPL) stasiun 2 ini ditumbuhi banyak alga, dan didapatkan 
jenis sponge seperti yang disebutkan oleh (Bloch 1787) menyebutkan bahwa 
jenis ikan karang Amblyglyphidodon curacao makanannya berupa  zooplankton 
dan alga. Jenis ikan ini didapatkan berkelompok, yang berlindung diantara 
cabang – cabang staghom acropora. 
Komposisi jenis terendah yaitu Dischistodus melanotus, dari hasil 
pengamatan kurangnya jenis ikan ini disebabkan oleh kurangnya karang 
bercabang pada stasiun 2 ini, dan lebih dipenuhi dengan sponge dan jenis ini 
ditemukan pula pada stasiun 1 dan 3. 
Komposisi jenis (KJ) ikan karang famili Pomacentridae pada stasiun 3 
persentase jenis ikan tertinggi yaitu Chromis atripectroalis sebesar 35.48% 
sedangkan persentase terendah yaitu jenis Chrysiptera unimaculata, 
Pomacentrus chrycurus dan Pomacnetrus simsiang sebesar 0.65%. (Gambar 8). 
Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun 3 ini, tingginya jenis 
Chromis atripectroalis disebabkan karena ditemukan beberapa karang Acropora 
dengan bentuk yang menyerupai ranting pohon yang dijadikan tempat berlindung 
dari serangan pemangsa,  dengan karang yang ditumbuhi berbagai alga yang 
dapat mempengaruhi kelimpahan dari plakton. Jenis ikan ini didapatkan pada 
stasiun 1 dan stasiun 2 pada karang-karang Acropora. Sesuai pernyataan (Aziz, 
2004) genera Chromis pada umumnya pemakan plankton terutama zooplankton, 
sehingga berpengaruh terhadap kelimpahan zooplankton, termasuk juga larva 
karang. 
Hasil persentase terendah yaitu jenis Chrysiptera unimaculata, 
Pomacentrus chrycurus dan Pomacentrus simsiang, rendahnya jumlah jenis 
pada stasiun ini disebabkan karena jenis-jenis ikan ini memakan alga yang 




didapatkan pada stasiun 3 ini bukan termasuk dalam daerah perlindunngan laut 
yang ditetapkan oleh masyarakat setempat serta pengaruh lingkungan yang lebih 
bersedimen. Menurut (Connel dan Hawker 1992) sedimentasi mempengaruhi 
pertumbuhan karang yang diakibatkan kurangnya ketersediaan cahaya, 
mengakibatkan gangguan dalam penetrasi cahaya akibat kekeruhan sehingga 
terbatasnya fotosintesis zooxanthellae dan secara langsung membatasi 
pertumbuhan karang sehingga mempengaruhi keberadaan jenis ikan ini dan 
persaingan dalam perebutan makanan. 
Agar lebih melihat apakah komposisi jenis antara stasiun berbeda nyata 
atau tidak, dilakukan analisis one way ANOVA dengan hasil bahwa antara 
stasiun 1, 2, dan 3 memliki nilai yang tidak signifikan/ sama rata. Setiap jenis 
yang didapatkan pada stasiun 1 didapatkan pula pada stasiun 2 dan 3.(Lampiran 
2). 
C. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi 
Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi menunjukkan 
keseimbangan dalam pembagian jumlah individu setiap jenis dan juga 
menunjukkan kekayaan jenis (Odum, 1971). Hasil analisa data untuk indeks 
keanekaragaman (H’), indeks keseragaman (E) dan indeks dominansi (D) ikan 
famili Pomacentridae yang ditemukan selama penelitian dapat dilihat pada 





Gambar 9. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Ikan Karang Famili 
Pomacentridae 
Indeks keanekaragaman ikan karang merupakan parameter untuk 
mengukur besar kecilnya keanekaragaman jenis dalam satu lokasi. Indeks 
keanekaragaman ikan karang yang didapatkan di setiap stasiun penelitian 
berkisar 2.2825 sampai 2.5554. Indeks keanekaraman tertinggi ditemukan pada 
stasiun 1 dimana indeks keanekragamannya sebesar 2.5554, beragamnya ikan 
karang yang ada pada stasiun ini disebabkan karena pada stasiun 1 ini lebih 
banyak didapatkan berbagai jenis karang dan pengadaan translanpasi karang 
sedangkan indeks keanekaragaman terendah terdapat pada stasiun 3 yaitu 
sebesar 2.2825 (Gambar 9). Rendahnya keanekaragaman pada stasiun 3 
disebabkan oleh banyaknya jenis ikan lain yang mendominasi stasiun 3 ini, dan 
kondisi substrat yang tidak terlalu kompleks yang didominasi oleh pasir. 
 Kategori indeks keanekaragaman di setiap stasiun termasuk dalam 
kategori sedang. Kehidupan yang majemuk di terumbu karang menyebabkan 
terjadinya persaingan diantara jenis ikan dalam mendapatkan ruang hidup, 
karena sebagian besar ikan karang terutama ikan famili Pomacentridae hidupnya 




Sesuai dengan kondisi karang yang berbeda-beda serta kondisi habitat pada 
setiap stasiun, indeks keanekaragamannya berbeda-beda pula. 
 Indeks keseragaman menggambarkan apakah sebaran jumlah individu 
masing-masing jenis diperoleh secara seragam atau tidak. Sesuai dengan 
kategori indeks keseragaman ikan karang (Tabel 2) pada setiap lokasi termasuk 
dalam kategori labil dan stabil. 
 Indeks keseragaman pada setiap stasiun lokasi pengamatan berkisar dari 
0.7279 sampai 0.8150 (Gambar 9). Indeks keseragaman terendah terdapat pada 
stasiun 3 sebesar 0.7279 masih termasuk dalam kategori labil. Sedangkan 
indeks keseragaman tertinggi tedapat pada stasiun 1 yaitu 0.8150 dan termasuk 
dalam kategori stabil. 
 Sebagaimana pernyataan Wilhm (1975) bahwa semakin besar nilai 
keseragaman menunjukkan keseragaman spesies yang tinggi, artinya 
kelimpahan spesies dapat dikatakan  sama dan kecenderungan untuk didominasi 
oleh spesies tertentu sangat kecil. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pada setiap stasiun, 
didapatkan kisaran nilai indeks dominansi berkisar antara 0.1130 sampai 0.1779 
(Gambar 9). Nilai dominansi  terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu 0.1130 dan 
tertinggi pada stasiun 3, tingginya nilai pada stasiun 3 ini di bandingkan dengan 
stasiun yang lainnya memberikan arti bahwa pada stasiun 3 ini didominansi oleh 
salah satu spesies. Dominansi tersebut terdapat pada  jenis Chromis 
atripectroalis. (Lampiran 3). Semakin tinggi nilai indeks dominansi, maka 
kelimpahan suatu jenis yang ditemui  akan terlihat jelas dibandingkan dengan 
jenis lainnya (Aziz, 2004). 
 Berdasarkan grafik dominansi di setiap pulau rata-rata di bawah 0.50, 
sesuai dengan kategori indeks dominansi (tabel 3) menunjukkan bahwa indeks 




2. Kelimpahan Ikan Karang Famii Pomacentridae 
Berdasarkan hasil identifikasi ikan karang yang disensus dari famili 
Pomacentridae pada 3 stasiun (9 transek) secara keseluruhan diperoleh sebesar 
1022 ekor, terdiri dari 13 genera dan 40 spesies (Lampiran 4). 
 
Gambar 10. Kelimpahan Rata-rata Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Rata-rata kelimpahan ikan karang berkisar antara 97-137 ekor (Gambar 
10). Kelimpahan tertinggi ditemukan pada stasiun 2 sebesar 137 ekor yaitu dari 
jenis Amblyglyphidodon curacao rata-rata sebesar 38.33 % (Lampiran 4). Sesuai 
pernyataan Haris (2010) bahwa pulau Bonetambung ini merupakan daerah yang 
agak terlindung (Leeward). Lokasi ini memiliki kondisi karang yang masih baik 
dan telah dijadikan Daerah Perlindungan Laut (DPL) oleh masyarakat setempat 
sehingga kondisi karangnya terjaga. Ikan Amblyglyphidodon curacao ini 
ditemukan diantara cabang-cabang staghom acroporasedangkan kelimpahan 
terendah berada pada stasiun 1 sebesar 97 ekor. Jenis ikan yang melimpah 
pada stasiun 1 ini yaitu Pomacentrus muloccensis rata-rata sebesar 25.33 % 
(Lampiran 4). Kurangnya jumlah jenis yang didapatkan pada stasiun ini 
disebabkan karena kondisi karang yang sudah sangat rusak, dengan pecahan-




stasiun 1 ini didapatkan beton sebagai alat transplantasi karang akan tetapi 
belum dapat melimpahkan jumlah jenis ikan.  
D. Distribusi Ikan 
1. Distribusi Famili Pomacentridae antara Stasiun 
Setiap spesies ikan mempunyai kesukaan habitat tertentu (Hutomo, 
1995). Distribusi spasial ikan karang berhubungan dengan karakteristik habitat 
dan interaksi diantara ikan-ikan itu sendiri, baik yang bersifat hubungan antara 
spesies maupun hubungan antara individu dengan spesies tertentu (Nybakken, 
1992). Distribusi jumlah jenis ikan karang famili Pomacentridae untuk semua 
stasiun penelitian disajikan pada (Gambar 11). 
 
Gamabr 11. Distribusi jumlah jenis ikan  karang famili Pomacentridae antara 
stasiun 
Distribusi jumlah jenis yang didapatkan di setiap stasiun dengan kondisi 
pada kedalaman 3 meter (Reef fleat) sebanyak 23 spesies sampai 24 spesies. 
Stasiun 1 jumlah spesies yang didapatkan sebesar 23 spesies, stasiun 2 
didapatkan 24 spesies dan pada stasiun 3 didapatkan 23 spesies. Jumlah yang 
didapatkan antara stasiun tidak jauh berbeda. Jumlah keseluruhan spesies di 




Amblyglyphidodon, Amphiprion, Chromis, Crysiptera, Plectroglyphidodon, 
Pomacentrus, Dischistodus, Neoglyphdodon, Dascyllus, Neopomacentrus, dan 
Stegastes. Bila membandingkan dengan penelitian (Rondonuwu, 2013) 
diperairan terumbu karang Desa Poopoh Kabupaten MInahasa dengan jumlah 
spesies yang diperoleh 41 spesies dari 12 genera dan penelitian dari (Hukom, 
1997) di perairan Selat Lembeh, Bitung Sulawesi Utara teridentifikasi 48 spesies 
dari 14 genera, maka dapat dikatakan bahwa perairan pulau Bonetambung 
Makassar ini memiliki jumlah spesies yang relatif banyak. 
E. Pengelompokan Ikan 
Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil perkiraan pengukuran 
ikan dengan ukuran berkisar antara 8 – 14 cm.  Jenis famili Pomacentridae yang 
dominan yaitu Pomacentridae crhycurus rata-rata berukuran 8 cm, pada jenis 
ikan ini memiliki ukuran tubuh yang dewasa dengan kondisi perairan yang 
normal, sedangkan Pomacentrus moluccensis, Pomacentrus alexanderae, 
Chromis atripectroalis, Pomacentrus lepydogenis, Pomacentrus bangkainensis, 
Amblyglyphidodon curacao, dan Plectroglyphidodon lacrymatus rata-rata 
berukuran 9 - 11 cm, dengan ukuran yang ada jenis-jenis ikan tersebut 
merupakan ukuran jenis ikan yang dewasa. Jenis ikan Chrysiptera sp, 
Amblyglyphidodon aureus, Neoglyphidodon crossi, Plectroglyphidodon 
leocozonus, Abudefduf vaigiensis, dan Dischistodus melanoides rata-rata 
berukuran 12 - 14 cm, pada jenis ikan ini merupakan jenis ikan yang berukuran 
lebih besar dari pada jenis ikan yang lainnya  dan semua jenis ikan yang diukur 
merupakan jenis ikan dewasa. Sesuai dengan buku petunjuk Pictorial Guide to : 
Part 1-3 (Kuiter dan Tonozuka, 2001). Jenis ikan yang diukur merupakan 
kelompok ikan yang jumlahnya lebih banyak pada seluruh stasiun yang dipilih 




Tabel 4.Rata-rata Ukuran jenis ikan dominan di pulau Bonetambung 
Spesies 
Ukuran Ikan 
7 - 8 
cm 
9 - 11 
cm 











 Chromis atripectoralis 
 
1 


















 Pomacentrus bankanensis 
 
1 
 Pomacentrus chrysiurus 1 
  Pomacentrus lepydogenis 
 
1 
 Pomacentrus moluccensis 
 
1 
 Jumlah 1 7 6 
  7% 50% 43% 
F. Parameter Lingkungan 
Sifat-sifat fisika kimia perairan sangat penting diketahui karena baik 
secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi kehidupan biota 
pada suatu perairan. Adapun faktor fisika dan kimiawi yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ikan karang yaitu suhu, salinitas, arus dan kecerahan. Sifat-sifat 
fisika kimiawi pada stasiun penelitian disajikan sebagai berikut. 
a. Suhu 
Suhu merupakan faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kehidupan 
organisme baik secara langsung maupun tidak langsung. Suhu air mempunyai 
peranan dalam kecepatan laju metabolisme dan respirasi biota air serta proses 
metabolisme ekosistem perairan (Odum, 1971). Rata-rata suhu perairan di 
daerah penelitian yaitu 25⁰C-27 (Lampiran 8). Waktu pengambilan suhu pada 
penelitian ini berbeda-beda pada stasiun 1 dilakukan pengambilan data suhu 




berombak dan cuaca dingin, dengan suhu perairan ini sedikit mempengaruhi 
keberadaan ikan famili Pomacentridae. Stasiun 2 dilakukan pada pagi hari 
dengan nilai suhu 27⁰C dengan perairan yang tenang dan stasiun 3 dilakukan 
pada siang hari dengan suhu 27⁰C pada perairan yang sedikit berarus. Dari hasil 
pengukuran dan perhitungan dapat dikatakan bahwa suhu tersebut masih dapat 
ditolerir oleh ikan. Dapat dikatakan bahwa ikan karang dapat hidup normal 
dengan rata-rata suhu yang terukur. Sesuai dengan pernyataan Soekarno dkk., 
(1983) yang mengatakan bahwa suhu yang paling baik untuk pertumbuhan 
karang berkisar antara 25,0-28,0 oC, tetapi masih dapat hidup pada suhu 15,0 oC  
dan ikan-ikan tropis termasuk ikan yang berada pada daerah terumbu karang 
dapat tumbuh dengan baik pada suhu 25,0-32,0 oC. Suhu yang ektrim akan 
sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan karang  serta reproduksi dari ikan dan 
metabolismenya. 
b. Salinitas 
Salinitas merupakan salah satu parameter yang berperan dalam 
lingkungan ekologi laut yaitu dalam hal distribusi biota laut akuatik. Organisme 
laut termasuk ikan karang mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk 
menyesuaikan diri terhadap kisaran salinitas. Daya tahan setiap jenis ikan 
karang berbeda-berbeda tergantung kondisi perairan laut setempat. Hewan ikan 
karang dapat hidup pada kisaran salinitas 17.5-52.5‰ hewan karang, hidup 
subur pada kisaran salinitas 34-36‰ (Supriharyono, 2000). Adapula jenis 
organisme ada yang tahan terhadap perubahan salinitas yang berkisar besar dan 
adapula yang bertahan terhadap perubahan salinitas yang kecil. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kisaran salinitas di setiap stasiun 
yaitu 31-32‰ (Lampiran 8). Pengambilan parameter salinitas ini berbeda pada 




pada stasiun 2 dilakukan pada pagi hari berkisar 31‰ dan pada stasiun 3 
dilakukan pada siang hari berkisar 32‰. Nilai ini merupakan kisaran yang normal 
yang dibutuhkan oleh ikan karang untuk melangsungkan kehidupannya. Nilai 
salinitas yang diukur ini tidak terlalu bervariasi antara stasiun. Walaupun 
pengambilan datanya sudah berbeda-beda. Tidak bervariasinya salinitas di 
lokasi penelitian disebabkan karena tidak terjadinya hujan dan kondisi pada 
stasiun 1  saat penelitian sangat berombak. Menurut Nontji (1987), faktor-faktor 
lingkungan yang berperan dalam perubahan salinitas yaitu pola sirkulasi air, 
penguapan, curah hujan dan aliran sungai. 
c. Arus 
Arus adalah gerakan massa air permukaan yang ditimbulkan terutama 
karena pengaruh angin, arus dibutuhkan untuk mendatangkan makanan berupa 
plankton. Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian, data yang diperoleh 
selama penelitian, memiliki kecepatan arus berkisar antara 0.34-1.47m/det 
(Lampiran 8). Pada stasiun 1 dilakukan pengambilan data pada sore hari dengan 
nilai arus yang didapatkan berkisar 1.47 m/det, kencangnya arus d stasiun 1 ini 
disebabkan cuaca pada saat pengambilan data sangat berarus kencang dengan 
gelombang yang tinggi dengan tingginya nilai arus pada stasiun 1 ini 
mempengaruhi keberadaan ikan karang. Pengambilan data arus pada stasiun 2 
ini dilakukan pada pagi hari dengan kondisi arus yang lambat berkisar 0,34 m/det 
dengan cuaca yang sangat baik. Pengambilan data arus pada stasiun 3 ini 
dilakukan pada siang hari yang berkisar 0.42 kondisi perairan pada stasiun 3 ini 
sedikit berarus. Arus dapat menyebarkan larva-larva ikan dan menyebarkan 
makanan bagi ikan karang berupa plankton. Sesuai dengan pernyataan 
Koesobiono (1981) yang mengatakan bahwa arus menyebarkan telur dan larva 
berbagai hewan akuatik sehingga dapat mengurangi persaingan makanan 





Kecerahan merupakan suatu ukuran biasan cahaya di dalam air laut yang 
disebabkan oleh adanya partikel-partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan 
yang terkandung dalam suatu perairan (Wardoyo, 1974). Selama penelitian 
terlihat jelas keadaan perairan masih jernih. Seperti pernyataan Soekarno (1983) 
yang mengatakan bahwa kejernihan perairan sangat baik untuk pertumbuhan 
terumbu karang sebagai habitat ikan karang. Dikatakan pula bahwa keruhnya 
suatu perairan akan menghalangi masuknya cahaya matahari yang dapat 
diperlukan untuk fotosintesis.  
Berdasarkan hasil pengukuran didapatkan nilai kecerahan rata-rata 
sebesar 90-100 (Lampiran 8). Stasiun 1 dilakukan pengambilan data kecerahan 
pada sore hari dengan kisaran 100, pada stasiun 2 dilakukan pada pagi hari 
dengan kisaran 100, dan pada stasiun 3 dilakukan pada siang hari dengan 
kisaran 90, pada stasiun 3 ini sedikit dipengaruhi oleh kondisi substrat berpasir. 
Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa perairan tersebut merupakan 
perairan yang jernih. Kondisi seperti ini memungkinkan masih ditemukan ikan-
ikan karang famili Pomacentridae, sesuai dengan pernyataan Michael (1995) 





IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka kesimpulan yang 
didapatkan yaitu: 
1. Distribusi jumlah spesies ikan karang famili Pomacentridae antara daerah 
DPL stasiun 1 dan 2 maupun daerah non DPL stasiun 3, penyebarannya 
hampir sama rata. 
2. Nilai indeks keanekaragaman baik di daerah DPL stasiun 1 dan 2 maupun 
non daerah DPL stasiun 3 tergolong sedang. Keseragaman di daerah DPL 
stasiun 1 dan 2 termasuk komunitas stabil, pada daerah non DPL stasiun 3 
termasuk komunitas labil dan dominansi baik daerah DPL stasiun 1 dan 2 
maupun stasiun 3 non DPL termasuk kategori rendah. 
B. Saran 
Diharapkan pada daerah lain selain bagian Barat dan Utara (DPL) 
keberadaan habitat hewan karang yang ada tetap dijaga dengan sebaik 
mungkin. Diharapkan agar pemerintah setempat lebih memperhatikan wilayah 
yang telah dijadikan Daerah Perlindungan Laut (DPL) dengan memberikan tanda 
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Lampiran 1. Komposisi Jenis Ikan Karang Famili Pomacentridae 








1 A sexfasciatus   2.14   
2 A vaigiensis 5.48   0.97 
3 A aureus   12.38 1.29 
4 A curacao 9.93 27.38 15.16 
5 A leucogaster 0.34     
6 A ocellaris     1.61 
7 A sandaracinos 1.71 0.71   
8 C atripectoralis 2.74 9.76 35.48 
9 C biocellata 0.34     
10 C leucopoma   2.14   
11 C parasema 0.34   3.23 
12 C rollandi   2.86 0.97 
13 Chrysiptera sp. 3.42     
14 C unimaculata     0.65 
15 D aruanus   3.57   
16 D melanurus   7.38   
17 D trimaculatus     2.90 
18 D melanoides 4.45     
19 D melanotus 0.68 0.24 1.29 
20 D perspicillatus 0.34 0.95   
21 D prosopotaenia    1.19 1.61 
22 N crossi   3.57   
23 N melas   2.86 0.97 
24 N nigroris 1.37 0.71   
25 N violascens 0.68     
26 P lacrymatus 7.88 1.43 1.61 
27 P leucozonus 7.53     
28 P alexanderae     6.13 
29 P bankanensis 7.88   1.61 
30 P brachialis 0.68     
31 P chrysiurus   2.86 0.65 
32 P grammorhynchus   4.52 0.97 
33 P lepydogenis 8.22   3.87 
34 P littoralis 2.74 0.71 1.29 
35 P moluccensis 26.03 2.86 13.87 
36 P simsiang   4.29 0.65 
37 P smithii 3.77 1.43 1.29 
38 Pomacentrus sp. 2.74     




40 S nigricans   3.57 1.94 












Komposisi_Jenis     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3253.333 2 1626.667 1.265 .359 
Within Groups 6428.667 5 1285.733   
Total 9682.000 7    
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Komposisi_Jenis     
 
(I) Stasiun (J) Stasiun 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
 Lower Bound Upper Bound 
Tukey HSD Stasiun 1 Stasiun 2 -42.66667 29.27722 .384 -137.9322 52.5988 
Stasiun 3 -2.66667 32.73293 .996 -109.1767 103.8434 
Stasiun 2 Stasiun 1 42.66667 29.27722 .384 -52.5988 137.9322 
Stasiun 3 40.00000 32.73293 .492 -66.5101 146.5101 
Stasiun 3 Stasiun 1 2.66667 32.73293 .996 -103.8434 109.1767 
Stasiun 2 -40.00000 32.73293 .492 -146.5101 66.5101 
LSD Stasiun 1 Stasiun 2 -42.66667 29.27722 .205 -117.9262 32.5928 
Stasiun 3 -2.66667 32.73293 .938 -86.8093 81.4760 
Stasiun 2 Stasiun 1 42.66667 29.27722 .205 -32.5928 117.9262 
Stasiun 3 40.00000 32.73293 .276 -44.1427 124.1427 
Stasiun 3 Stasiun 1 2.66667 32.73293 .938 -81.4760 86.8093 
Stasiun 2 -40.00000 32.73293 .276 -124.1427 44.1427 
Bonferroni Stasiun 1 Stasiun 2 -42.66667 29.27722 .614 -146.1356 60.8023 
Stasiun 3 -2.66667 32.73293 1.000 -118.3485 113.0151 
Stasiun 2 Stasiun 1 42.66667 29.27722 .614 -60.8023 146.1356 
Stasiun 3 40.00000 32.73293 .828 -75.6818 155.6818 
Stasiun 3 Stasiun 1 2.66667 32.73293 1.000 -113.0151 118.3485 
Stasiun 2 -40.00000 32.73293 .828 -155.6818 75.6818 
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Lampiran 3. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Ikan Karang Famili Pomacentridae 
Stasiun 1  
No Spesies 
Stasiun 1 
Rata-rata ni/N % (ni/N)^2 ln (ni/N) (ni/N)xln(ni/N) C H' E 
U1 U2 U3 
1 A vaigiensis 2 12 2 5.33 0.05 5.48 0.0030 -2.9042 -0.1591 
0.1130 2.5554 0.8150 
2 A curacao 8 11 10 9.67 0.10 9.93 0.0099 -2.3095 -0.2294 
3 A leucogaster 0 0 1 0.33 0.00 0.34 0.0000 -5.6768 -0.0194 
4 A sandaracinos 0 2 3 1.67 0.02 1.71 0.0003 -4.0673 -0.0696 
5 C atripectoralis 8 0 0 2.67 0.03 2.74 0.0008 -3.5973 -0.0986 
6 C biocellata 0 1 0 0.33 0.00 0.34 0.0000 -5.6768 -0.0194 
7 C parasema 0 0 1 0.33 0.00 0.34 0.0000 -5.6768 -0.0194 
8 Chrysiptera sp. 10 0 0 3.33 0.03 3.42 0.0012 -3.3742 -0.1156 
9 D melanoides 0 0 13 4.33 0.04 4.45 0.0020 -3.1118 -0.1385 
10 D melanotus 0 2 0 0.67 0.01 0.68 0.0000 -4.9836 -0.0341 
11 D perspicillatus 0 0 1 0.33 0.00 0.34 0.0000 -5.6768 -0.0194 
12 N nigroris 0 2 2 1.33 0.01 1.37 0.0002 -4.2905 -0.0588 
13 N violascens 0 0 2 0.67 0.01 0.68 0.0000 -4.9836 -0.0341 
14 P lacrymatus 12 0 11 7.67 0.08 7.88 0.0062 -2.5413 -0.2002 
15 P leucozonus 0 22 0 7.33 0.08 7.53 0.0057 -2.5857 -0.1948 
16 P bankanensis 5 15 3 7.67 0.08 7.88 0.0062 -2.5413 -0.2002 
17 P brachialis 2 0 0 0.67 0.01 0.68 0.0000 -4.9836 -0.0341 
18 P lepydogenis 3 12 9 8.00 0.08 8.22 0.0068 -2.4987 -0.2054 
19 P littoralis 8 0 0 2.67 0.03 2.74 0.0008 -3.5973 -0.0986 
20 P moluccensis 38 35 3 25.33 0.26 26.03 0.0677 -1.3460 -0.3503 
21 P smithii 0 4 7 3.67 0.04 3.77 0.0014 -3.2789 -0.1235 
22 Pomacentrus sp. 8 0 0 2.67 0.03 2.74 0.0008 -3.5973 -0.0986 
23 P biaculeatus 0 0 2 0.67 0.01 0.68 0.0000 -4.9836 -0.0341 










ni/N % (ni/N)^2 
ln 
(ni/N) 
(ni/N)xln(ni/N) C H' E 
U1 U2 U3 
1 A sexfasciatus 0 0 9 3.00 0.02 2.14 0.0005 -3.8430 -0.0824 
0.1175 2.5177 0.7922 
2 A aureus 44 8 0 17.33 0.12 12.38 0.0153 -2.0890 -0.2586 
3 A curacao 30 65 20 38.33 0.27 27.38 0.0750 -1.2953 -0.3547 
4 A sandaracinos 3 0 0 1.00 0.01 0.71 0.0001 -4.9416 -0.0353 
5 C atripectoralis 0 12 29 13.67 0.10 9.76 0.0095 -2.3267 -0.2271 
6 C leucopoma 9 0 0 3.00 0.02 2.14 0.0005 -3.8430 -0.0824 
7 C rollandi 9 0 3 4.00 0.03 2.86 0.0008 -3.5553 -0.1016 
8 D aruanus 0 15 0 5.00 0.04 3.57 0.0013 -3.3322 -0.1190 
9 D melanurus 27 4 0 10.33 0.07 7.38 0.0054 -2.6063 -0.1924 
10 D melanotus 1 0 0 0.33 0.00 0.24 0.0000 -6.0403 -0.0144 
11 D perspicillatus 3 1 0 1.33 0.01 0.95 0.0001 -4.6540 -0.0443 
12 D prosopotaenia  2 3 0 1.67 0.01 1.19 0.0001 -4.4308 -0.0527 
13 N crossi 13 2 0 5.00 0.04 3.57 0.0013 -3.3322 -0.1190 
14 N melas 1 3 8 4.00 0.03 2.86 0.0008 -3.5553 -0.1016 
15 N nigroris 0 0 3 1.00 0.01 0.71 0.0001 -4.9416 -0.0353 
16 P chrysiurus 12 0 0 4.00 0.03 2.86 0.0008 -3.5553 -0.1016 
17 P lacrymatus 1 5 0 2.00 0.01 1.43 0.0002 -4.2485 -0.0607 
18 P grammorhynchus 9 6 4 6.33 0.05 4.52 0.0020 -3.0958 -0.1400 
19 P littoralis 3 0 0 1.00 0.01 0.71 0.0001 -4.9416 -0.0353 
20 P moluccensis 9 0 3 4.00 0.03 2.86 0.0008 -3.5553 -0.1016 
21 P smithii 0 6 0 2.00 0.01 1.43 0.0002 -4.2485 -0.0607 
22 P simsiang 9 9 0 6.00 0.04 4.29 0.0018 -3.1499 -0.1350 
23 P biaculeatus 2 0 0 0.67 0.00 0.48 0.0000 -5.3471 -0.0255 
24 S nigricans 3 3 9 5.00 0.04 3.57 0.0013 -3.3322 -0.1190 









ni/N % (ni/N)^2 ln (ni/N) (ni/N)ln(ni/N) C H' E 
U1 U2 U3 
1 A vaigiensis 0 0 3 1.00 0.01 0.97 0.0001 -4.6380 -0.0449 
0.1779 2.2825 0.7279 
2 A aureus 0 0 4 1.33 0.01 1.29 0.0002 -4.3503 -0.0561 
3 A curacao 36 0 11 15.67 0.15 15.16 0.0230 -1.8864 -0.2860 
4 A clarckii 5 0 0 1.67 0.02 1.61 0.0003 -4.1271 -0.0666 
5 C atripectoralis 0 45 65 36.67 0.35 35.48 0.1259 -1.0361 -0.3676 
6 C parasema 4 6 0 3.33 0.03 3.23 0.0010 -3.4340 -0.1108 
7 C rollandi 3 0 0 1.00 0.01 0.97 0.0001 -4.6380 -0.0449 
8 C unimaculata 0 2 0 0.67 0.01 0.65 0.0000 -5.0434 -0.0325 
9 D trimaculatus 9 0 0 3.00 0.03 2.90 0.0008 -3.5393 -0.1028 
10 D melanotus 4 0 0 1.33 0.01 1.29 0.0002 -4.3503 -0.0561 
11 D prosopotaenia  0 2 3 1.67 0.02 1.61 0.0003 -4.1271 -0.0666 
12 N melas 0 0 3 1.00 0.01 0.97 0.0001 -4.6380 -0.0449 
13 P lacrymatus 0 2 3 1.67 0.02 1.61 0.0003 -4.1271 -0.0666 
14 P lexanderae 12 7 0 6.33 0.06 6.13 0.0038 -2.7921 -0.1711 
15 P bankanensis 0 2 3 1.67 0.02 1.61 0.0003 -4.1271 -0.0666 
16 P chrysiurus 0 2 0 0.67 0.01 0.65 0.0000 -5.0434 -0.0325 
17 P grammorhynchus 0 3 0 1.00 0.01 0.97 0.0001 -4.6380 -0.0449 
18 P lepydogenis 5 7 0 4.00 0.04 3.87 0.0015 -3.2517 -0.1259 
19 P littoralis 0 0 4 1.33 0.01 1.29 0.0002 -4.3503 -0.0561 
20 P moluccensis 19 21 3 14.33 0.14 13.87 0.0192 -1.9754 -0.2740 
21 P smithii 0 0 4 1.33 0.01 1.29 0.0002 -4.3503 -0.0561 
22 P simsiang 2 0 0 0.67 0.01 0.65 0.0000 -5.0434 -0.0325 
23 S nigricans 0 2 4 2.00 0.02 1.94 0.0004 -3.9448 -0.0764 
  23 99 101 110 102 1 99 0.1779   2.2825 
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rata U1 U2 U3 U1 U2 U3 U1 U2 U3 
1 A sexfasciatus 2 12 2 5.33 0 0 9 3.00 0 0 3 1.00 
2 A aureus 8 11 10 9.67 44 8 0 17.33 0 0 4 1.33 
3 A curacao 0 0 1 0.33 30 65 20 38.33 36 0 11 15.67 
4 A sandaracinos 0 2 3 1.67 3 0 0 1.00 5 0 0 1.67 
5 C atripectoralis 8 0 0 2.67 0 12 29 13.67 0 45 65 36.67 
6 C leucopoma 0 1 0 0.33 9 0 0 3.00 4 6 0 3.33 
7 C rollandi 0 0 1 0.33 9 0 3 4.00 3 0 0 1.00 
8 D aruanus 10 0 0 3.33 0 15 0 5.00 0 2 0 0.67 
9 D melanurus 0 0 13 4.33 27 4 0 10.33 9 0 0 3.00 
10 D melanotus 0 2 0 0.67 1 0 0 0.33 4 0 0 1.33 
11 D perspicillatus 0 0 1 0.33 3 1 0 1.33 0 2 3 1.67 
12 D prosopotaenia  0 2 2 1.33 2 3 0 1.67 0 0 3 1.00 
13 N crossi 0 0 2 0.67 13 2 0 5.00 0 2 3 1.67 
14 N melas 12 0 11 7.67 1 3 8 4.00 12 7 0 6.33 
15 N nigroris 0 22 0 7.33 0 0 3 1.00 0 2 3 1.67 
16 P chrysiurus 5 15 3 7.67 12 0 0 4.00 0 2 0 0.67 
17 P acrymatus 2 0 0 0.67 1 5 0 2.00 0 3 0 1.00 
18 P grammorhynchus 3 12 9 8.00 9 6 4 6.33 5 7 0 4.00 
19 P littoralis 8 0 0 2.67 3 0 0 1.00 0 0 4 1.33 
20 P moluccensis 38 35 3 25.33 9 0 3 4.00 19 21 3 14.33 
21 P smithii 0 4 7 3.67 0 6 0 2.00 0 0 4 1.33 
22 P simsiang 8 0 0 2.67 9 9 0 6.00 2 0 0 0.67 
23 P biaculeatus 0 0 2 0.67 2 0 0 0.67 0 2 4 2.00 
24 S nigricans         3 3 9 5.00         











1 A vaigiensis 
23 
2 A curacao 
3 A leucogaster 
4 A sandaracinos 
5 C atripectoralis 
6 C biocellata 
7 C parasema 
8 Chrysiptera sp. 
9 D melanoides 
10 D melanotus 
11 D perspicillatus 
12 N nigroris 
13 N violascens 
14 P lacrymatus 
15 P leucozonus 
16 P bankanensis 
17 P brachialis 
18 P lepydogenis 
19 P littoralis 
20 P moluccensis 
21 P smithii 
22 Pomacentrus sp. 







1 A sexfasciatus 
24 
2 A aureus 
3 A curacao 
4 A sandaracinos 
5 C atripectoralis 
6 C leucopoma 
7 C rollandi 
8 D aruanus 




10 D melanotus 
11 D perspicillatus 
12 D prosopotaenia  
13 N crossi 
14 N melas 
15 N nigroris 
16 P chrysiurus 
17 P lacrymatus 
18 P grammorhynchus 
19 P littoralis 
20 P moluccensis 
21 P smithii 
22 P simsiang 
23 P  biaculeatus 





1 A vaigiensis 
23 
2 A aureus 
3 A curacao 
4 A clarckii 
5 C atripectoralis 
6 C parasema 
7 C rollandi 
8 C unimaculata 
9 D trimaculatus 
10 D melanotus 
11 D prosopotaenia  
12 N melas 
13 P lacrymatus 
14 P alexanderae 
15 P bankanensis 
16 P chrysiurus 
17 P grammorhynchus 
18 P lepydogenis 
19 P littoralis 
20 P moluccensis 
21 P smithii 
22 P simsiang 





Lampiran 6. Ukuran Ikan Karang Famili Pomacnetridae 
Spesies 














A vaigiensis 12 12-14 cm         
A aureus     44 9-12 cm     
A curacao 21 8-10 cm 115 8-10 cm 47 8-10 cm 
C atripectoralis     41 8-10 cm 110 8-10 cm 
Chrysiptera sp. 10 10-12 cm         
D melanoides 13 12-14 cm         
N crossi     12 10-12 cm     
P lacrymatus 12 8-10 cm         
P leucozonus 22 10-12 cm         
P alexanderae     12 9-10 cm     
P bankanensis 15 8-10 cm         
P chrysiurus     12 6-8 cm     
P lepydogenis 12 7-9 cm         






















15.15 17.00 S1 25 25 25 75 25 
14-Sep-14 9.05 12.10 S2 27 27 27 81 27 
14-Sep-14 11.55 14.00 S3 27 27 28 82 27 
13-Sep-14 
SALINITAS 
15.15 17.00 S1 31 31 31 93 31 
14-Sep-14 9.05 12.10 S2 31 31 31 93 31 
14-Sep-14 11.55 14.00 S3 32 32 32 96 32 
13-Sep-14 
ARUS 
15.15 17.00 S1 1.44 1.46 1.5 4.4 1.47 
14-Sep-14 9.05 12.10 S2 0.32 0.36 0.35 1.03 0.34 
14-Sep-14 11.55 14.00 S3 0.39 0.46 0.42 1.27 0.42 
13-Sep-14 
KECERAHAN 
15.15 17.00 S1 100 100 100 300 100 
14-Sep-14 9.05 12.10 S2 100 100 100 300 100 





Lampiran 8. Jenis Ikan Karang Famili Pomacentridae 
   
Chromis atripectoralis (kanan) dan Pomacentrus muloccensis (kiri) 
   
Pomancentrus simsiang (kanan) dan Dascyllus melanurus (kiri) 
 
   





Lampiran 9. Dokumentasi Pengambilan Data Ikan Karang Famili Pomacentridae 
   
Penentuan stasiun (kanan) dan penarikan transek (kiri) 
   






Lampiran 10. Dokumentasi Pengambilan Data Paramater Oseanografi 
   
Pengukuran data suhu perairan (kanan) dan data salinitas air (kiri) 
 
   
Pengukuran data kecerahan (kanan) dan pengukuran kecepatan arus (kiri) 
 
 
